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ABSTRAK

Nadilla Bissmika Indrawati : 1601025271. “Penerapan Metode Explicit
Instruction Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV di SDN LOJI 2 Bogor”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020.

Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar materi Perubahan Energi dan
Energi Alternatif dengan menggunakan metode Explicit Instruction mata
pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN LOJI 2 Bogor. Penelitian ini dilakukan di
SDN LOJI 2 Bogor. Di dalam penelitian ini terdapat subjek yaitu seluruh siswa
kelas IV A yang terdiri dari 27 siswa dan teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah menggunakan tes formatif, lembar observasi guru dan
siswa, lembar aktifitas siswa, catatan lapangan dan dokumentasi.

Metode penelitian yang dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
memahami Perubahan Energi dan Energi Alternatif menggunakan metode Explicit
Instruction. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus | dan siklus
Il masing-masing siklus terdiri 2 pertemuan. Dan disetiap siklus terdapat
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil Penelitian siklus | siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 14 siswa,
dengan persentase 51,85% , sedangkan pada siklus Il siswa yang belum mencapai
KKM berkurang menjadi 3 siswa, dengan persentase 40,74%. Dan pada siklus |
siswa yang sudah mencapai KKM sebanyak 13 siswa, dengan persentase 48,14%,
sedangkan pada siklus Il siswa yang sudah mencapai KKM 16 siswa, dengan
persentase 59,25%.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan metode Explicit
Instruction bermanfaat pada pembelajaran IPA, dari setiap siklus telah mengalami
peningkatan dari siklus | nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 74 dan meningkat
pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 81 Dari hasil pelaksanaan
tindakan kelas melalui siklus I dan siklus Il dapat disimpulkan bahwa dengan
metode Explicit Instruction dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi
Perubahan Energi dan Energi Alternatifdi kelas IV SDN LOJI 2 Bogor.

Kata Kunci: Perubahan Energi, Energi Alternatif, Explicit Instruction
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ABSTRACT

Nadilla Bissmika Indrawati: 1601025271. "Application of Explicit Instruction
method to improve student learning outcomes in SCIENCE class IV subjects at
SDN LOJI 2 Bogor". Thesis. Jakarta: Teacher Education Program Elementary
School teachers Faculty of Teaching and education, Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA University. 2020.

This research aims to improve the learning outcomes of alternative energi and
energi changes by using the Explicit Instruction method of SCIENCE subjects in
grade IV students at SDN LOJI 2 Bogor. This research was conducted at SDN 2
Bogor. In this study there was a subject of all class IV A students consisting of 27
students and techniques used in data collection is using formative tests, teacher
and student observation sheets, student activity sheets, field records and
documentation.

This type of research is class action research (PTK) by understanding the
alternative energi and energi changes using the Explicit Instruction method. The
study carried out as many as two cycles, namely cycle | and cycle Il each cycle
consisted of 2 meetings. And in every cycle there are planning, implementation,
observation, and reflection.

On the acquisition of cycle | evaluation of students who have not reached the
KKM as much as 14 students, with a percentage of 51.85%, while in cycle Il
students who have not reached the KKM reduced to 3 students, with a percentage
of 40.74%. And at the I cycle students who have reached the KKM as much as 13
students, with a percentage of 48.14%, while in the cycle Il students who have
reached the KKM 16 students, with a percentage of 59.25%.

From the results of this study showed that using the Explicit Instruction method is
beneficial to the study of SCIENCE, of each cycle has increased from the cycle |
the average value gained is 74 and increased in the cycle Il the average value
gained is 81 from the result of the implementation of class actions through cycle |
and cycle Il can be concluded that with the Explicit Instruction method can
improve the results of learning SCIENCE in energi and energi change materials in
class IV SDN LOJI 2 Bogor.

Keywords: energi change, alternative energi, Explicit Instruction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling mengisi untuk
menyempurnakan proses tumbuh kembangnya pengetahuan dan pengalaman
melalui interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam hal lain belajar dan
pembelajaran dikatakan sebuah bentuk kegiatan edukasi melalui adanya suatu
interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi belajar mengajar ini dilakukan secara
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, rumusan disusun sebelum pengajaran
dilakukan. Pengajar berdasarkan skil dan pengalaman membuat rencana kegiatan
siswa secara sistematis dengan memanfaatkan media untuk kepentingan dalam
proses pengajaran. (Pane & Darwis Dasopang, 2017).

Yang membedakan antara manusia dan mahluk lain adalah bahwa
karateriksik manusia memiliki adaptasi untuk bertahan dengan mempelajari
pengalaman atau belajar akan kondisi. Belajar itu dapat memiliki nilai tambah,
untuk individu maupun kelompok masyarakat. Bagi individu, keinginan untuk
belajar secara terus menerus tentunya dapat meningkatkan kualitas hidup individu.
Sementara bagi kelompok masyarakat memiliki peran pentingdalam
mentransmisikan budaya dan ilmu pengetahuan kepada generasi berikutnya.
(Rahyubi, 2016).

IPA adalah salah satu ilmu yang mempelajari secara sistematis tentang alam
semesta, bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau

prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penelusuran habitat di alam dan

1
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penemuan IPA juga merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala di alam
yang meliputi semua mahluk baik mahluk hidup dan mahluk tak hidup. llmu ini
menjadi salah satu mata pelajaran penting disekolah, memberikan peranan dan
pengalaman bagi siswa dalam proses pembelajaran. (Nurdiansyah & Amalia,
2015).

Memberikan pembelajaran IPA disekolah dasar memegang peranan cukup
penting dalam proses pembelajaran menuju jenjang-jenjang berikutnya, sebab
pengetahuan awal siswa sangat berpengaruh pada minat siswa, terutama saat
pembelajaran IPA di jenjang selanjutnya. Untuk memupuk mengembangkan rasa
ingin tahu itu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara pembelajaran dan minat peserta didik adalah merupakan
salah satu pentingnya peserta didik dalam mempelajari IPA, hal ini terdapat pada
kurikulum tingkat satuan. (Widiana, 2017).

Dari penjelasan di atas jelas bahwa pendidikan IPA di sekolah dasar sangatlah
penting, oleh karena itu seorang guru perlu merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran IPA dengan efektif dan efisien, agar tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai dengan semestinya, dengan menerapkan berbagai
strategi, metode dan pendekatan mengajar yag sesuai dengan karakteristik dan
perkembangan peserta didik. Perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan belajar
peserta didik, oleh karena itu dalam proses pembelajaran, guru diharapkan dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara aktif,

kreatif, dan bermanfaat bagi peserta didik, dengan memberikan pengalaman
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langsung kepada siswa dalam memahami prinsip dan konsep IPA, sehingga
peserta didik sendiri yang menemukan prinsip dan konsep IPA tersebut, melalui
proses pemikiran mereka sendiri.

Proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah dan dapat memberikan kesan bermakna bagi peserta
didik, karena peserta didik tidak merasa diberi tahu melainkan mencari tahu
sendiri tentang konsep dan prinsip IPA tersebut melalui proses pembelajaran
secara langsung dan pemikiran mereka sendiri, dengan begitu siswa dapat lebih
memahami konsep materi IPA yang diajarkan oleh guru.

Pada kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang
produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak bangsa
mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang
semakin rumit dan kompleks. Keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkan
peserta didik yang produktif, kreatif, dan inovatif. Tolak ukur dari suksesnya
kurikulum 2013 berkaitan dengan beberapa faktor kunci yaitu: (1) kepemipinan
kepala sekolah, (2) Kreatifitas Guru, (3) Aktivitas Peserta didik, (4) Sosialisasi,
(5) Fasiltas dan Sumber Belajar, (6) Lingkungan Akademik yang kondusif, dan
(7) Partisipasi Warga Sekolah. Dalam pengembangan kuriklum 2013 difokuskan
pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan,
keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari secara kontekstual.IPA  pada

hakikatnya meliputi empat unsur utama yaitu: (1) sikap: rasa ingin tahu tentang
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benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta hubugan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar;
IPA bersifat open ended; (2) proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode
ilmiah; metode ilmiah meliput penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen
atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan, (3) produk:
berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, dan (4) aplikasi: penerapan metode ilmiah
dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Empat unsur utama IPA ini
seharusnya mencul dalam pembelajaran IPA(Astrawan, 2013).

Pembelajaran IPA dapat dikatakan berhasil apabila semua tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Namun dalam kenyataanya,
masih ada beberapa sekolah-sekolah yang belum menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Pembelajaran
IPA yang ada di sekolah dasar sebagian memang harus benar-benar kita praktekan
karena anak akan lebih mengerti dan akan lebih mengingat dari pengalaman
percobaan yang pernah mereka alami, maka dari itu mempraktekan pembelajaran
IPA akan sangat membantu peserta didik untuk mengerti pembelajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Melihat jika pembelajaran IPA yang seharusnya
dipraktekan tetapi guru tidak mempunyai inisiatif untuk menguji coba bersama
peserta didik.

Hasil observasi yang peneliti lakukan tanggal 16 desember 2019 di SDN
LOJI 02 Bogor bahwa pembelajaran di dalam kelas, peserta didik tidak seutuhnya
memahami apa yang dijelaskan oleh guru karena pembelajaran IPA belum

menggunakan pembelajaran secara prosedural seharusnya pembelajaran IPA
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dilakukan dengan uji coba guna mengetahui apakah yang dipelajari itu benar
adanya. Pembelajaran beserta praktek pun bisa dilakukan di luar maupun di dalam
kelas menggunakan bahan-bahan yang ada di sekitar. Pada pembelajaran ini pun
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil belajar dari
peserta didik. Dalam Pengembangan pembelajaran IPA yang menarik,
menyenangkan, layak, sesuai konteks, serta didukung oleh kesediaan waktu,
keahlian, sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang tidak mudah untuk
dilaksanakan.

Pelaksanaan penelitian IPA dilaksanakan melalaui kegiatan praktikum.
Kegiatan ini dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa serta dapat
membantu meningkatkan pemahaman pada materi yang di praktikumkan. Pada
kompetensi dasar pembelajaran IPA di tingkat SD terdapat beberapa KD yang
yang mengharuskan adanya kegiatan praktikum dalam pembelajaran. Hal ini
menuntut guru IPA untuk mampu membimbing dan merencanakan kegiatan
praktikum yang dilakukan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar.
(Dietal., nd.)

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, fokus penelitian
sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran IPA masih menggutamakan metode ceramah, dimana
guru lebih banyak aktif dibanding dengan peserta didiknya, sehingga keadaan
dikelas kurang aktif dan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan pada peserta

didik.
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2. Proses pembelajaran IPA belum menggunakan metode yang cocok untuk
sebuah pembelajaran yang seharusnya menggunakan metode prosedural atau
bertahap, sehingga anak hanya bisa membayangkan dan tidak
mempraktekannya secara langsung.

C. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana Penerapan Metode Pembelajaran Explicit Instruction untuk

meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN LOJI

2 Bogor?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan Metode

Pembelajaran Explicit Instruction dalam Upaya meningkatkan Hasil Belajar siswa

pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN LOJI 2 Bogor.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah informasi
dalam bidang pendidikan khususnya mengenai upaya meningkatkan hasil
belajar IPA siswa Sekolah Dasar dengan menggunakan metode Explicit
Instruction, dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyampaikan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar oleh para tenaga
kependidikan.

2. Manfaat Empirik
a. Bagi peserta didik

Peserta didik dapat menerima dan memahami pengalaman belajar yang
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bermakna, menyenangkan dan mengetahui secara langsung pada proses
pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam melalui penerapan metode
Explicit Instruction sehingga dapat menumbuhkan minat belajar peserta
didik dan meningkatkan kreativitas serta keaktifan peserta didik dalam
peoses pembelajaran yang sedang berlangsung.

b. Bagi Guru
Pembelajaran melalui metode Explicit Instruction diharapkan dapat
membantu guru agar dapat lebih meningkatkan kreativitas guru dalam
melakukan proses belajar mengajar.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan adanya peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah dasar, dan meningkatkan mutu para lulusan.

d. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan potensi diri dalam hal berfikir ilmiah, kritis dan
analisis serta dapat di jadikan pengalaman yang berharga dalam

menjalankan profesi di masa yang akan datang.
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